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ABSTRAK

Pengangguran memiliki dampak buruk bagi kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat. Masalah pengangguran adalah masalah yang serius bagi negara
berkembang seperti Indonesia. Masalah pengangguran yang terjadi di Indonesia
tersebar luas di berbagai provinsi, salah satunya di Provinsi Jawa Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh angkatan kerja, pendidikan
(yang diproksikan dengan rata-rata lama sekolah), investasi swasta (Penanaman
Modal Asing dan Penanaman Modal dalam Negeri), dan pengeluaran pemerintah
terhadap pengangguran terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat
tahun 2009-2015. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel
dengan estimasi pendekatan Fixed Effect Model. Pengolahan data menggunakan
software Eviews 8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan atau
bersama-sama, angkatan kerja, pendidikan, investasi swasta, dan pengeluaran
pemerintah berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terbuka pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat. Secara parsial atau individu, angkatan
kerja berpengaruh positif dan pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif
terhadap pengangguran terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat.
Sementara pendidikan dan investasi swasta tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengangguran terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat.

Kata kunci: Pengangguran Terbuka, Angkatan Kerja, Pendidikan, Investasi
Swasta, Pengeluaran Pemerintah
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ABSTRACT

Unemployment has a devastating effect on the social and economic life of
the community. The problem of unemployment is a serious problem for
developing countries like Indonesia. The problem of unemployment that occurred
in Indonesia is widespread in various provinces, one of them in West Java
Province. This study aims to determine the effect of labor force, education (which
Is proxy by the average length of school), private investment (Foreign Investment
and Domestic Investment), and government expenditure on open unemployment
the Regency/City of West Java Province during 2009-2015. The analysis
technique used is panel data regression with Fixed Effect Model approximation.
Data processing used is the software Eviews 8. The results of the study showed
that, the labor force, education, private investment, and government expenditures
simultaneously have a significant effect on open unemployment in the
Regency/City of West Java Province. On the other hand, the labor force partially
has a positive effect and government spending negatively affects on open
unemployment in West Java Province. Meanwhile, the private education and
investment have no significant effect on open unemployment in the Regency/City
of West Java Province.

Keywords: Open unemployment, the labor force, education, private investment,
government expenditures

XXii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengangguran merupakan istilah bagi penduduk yang memasuki usia kerja
namun tidak memiliki pekerjaan. Permasalahan mengenai pengangguran
merupakan hal yang tidak diingingkan oleh setiap negara. Hal ini karena selain
pengangguran berdampak buruk bagi kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat,
pengangguran juga menjadi beban ekonomi negara. Pengangguran berpengaruh
terhadap pelaksanaan pembangunan nasional baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Menurut Hasyim (2015: 198), pengangguran dapat berpengaruh
langsung kepada standar kehidupan dan tekanan psikologis masyarakat.
Pengangguran dapat mengurangi pendapatan masyarakat sehingga akan
menurunkan kesejahteraan. Pengeluaran konsumsi orang yang menganggur akan
semakin kecil, sehingga mengganggu tingkat kesehatan keluarganya.

Menurut Sukirno (2012: 332), pengangguran menjadi salah satu penyebab
tingginya tindakan kejahatan di masyarakat. Orang yang menganggur berarti
orang yang tidak memiliki pendapatan, sementara kebutuhan hidupnya tetap harus
dipenuhi. Sehingga orang yang menganggur tersebut rentan melakukan kejahatan
seperti pencurian dan penipuan. Selain itu (Sukirno, 2012: 332), pengangguran
juga merupakan salah satu sumber/penyebab terjadinya ketidakstabilan politik
pada suatu negara. Pengangguran menyebabkan masyarakat tidak puas dengan

pihak pemerintah. Seringkali masyarakat yang menganggur akibat pemutusan



hubungan kerja atau akibat dari kurang lapangan kerja melakukan demonstrasi
pada pemerintah. Hal tersebut akan menghambat investasi serta pengembangan
kegiatan ekonomi. Oleh sebab itu, dari berbagai dampak negatif yang terjadi
akibat dari pengangguran tersebut, salah satu yang selalu menjadi tujuan dalam
setiap rencana pembangunan ekonomi suatu negara atau daerah adalah
mengurangi pengangguran.

Dalam Islam, umat muslim diperintahkan oleh Allah SWT untuk tidak
bermalas-malasan dan senantiasa selalu berusaha dan bekerja. Hal tersebut karena
pada hakikatnya setiap orang memiliki potensi untuk bekerja. Seseorang yang
tidak mau mempergunakan potensinya adalah pengangguran yang sangat
membahayakan diri serta masyarakat (Naf’an, 2014: 138). Qardhawi (1997: 107)
menyebutkan bahwa Allah SWT telah menjamin rezeki selurun makhluk hidup
yang ada di bumi sebagaimana firman-Nya dalam QS Hud [11] ayat 6. Ayat
tersebut memiliki makna bahwa Allah SWT adalah sang pemberi rezeki bagi
setiap makhluk yang ada di bumi namun rezeki itu tidak akan mungkin didapatkan
kecuali dengan berusaha dan bekerja.

Chaudry (2012: 191), menyebutkan bahwa berdasarkan Al-Quran dan Hadis
Nabi Muhammad SAW, bekerja adalah perbuatan yang sangat terhormat dan
mulia. Pekerja yang mencari nafkah dengan tangannya sendiri sangat dihormati.
Dalam Chaudry (2012: 189), Hadis mengenai kemuliaan bekerja salah satunya

adalah Hadis berikut:
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Hadis tersebut menunjukkan bahwa dalam Islam, seseorang hendaknya
selalu berusaha dan mencukupi kehidupannya sendiri. Mereka harus bekerja dan
sangat tidak dianjurkan bergantung pada orang lain karena sebaik-sebaik
pekerjaan adalah dengan tangannya sendiri. Dengan demikian, sangat jelas bahwa
dalam Islam, bekerja dan berusaha adalah perintan Allah SWT sementara
pengangguran merupakan perbuatan yang tidak dianjurkan.

Setiap negara, khususnya negara-negara sedang berkembang seperti
Indonesia, pengangguran merupakan masalah yang serius. Pada tahun 2015,
jumlah pengangguran terbuka Indonesia sebanyak 7560822 jiwa. Pengangguran
terbuka adalah mereka yang menganggur secara nyata dan tidak memiliki
pekerjaan sama sekali. Sementara itu, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di
Indonesia pada tahun 2015 adalah sebesar 6,18 persen. Masalah pengangguran
yang terjadi di Indonesia tersebar luas di berbagai provinsi, salah satunya di
Provinsi Jawa Barat.

Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah pengangguran yang cukup banyak.
Pada tahun 2015, jumlah pengangguran Provinsi Jawa Barat mencapai 1794874

jiwa atau sekitar 24% dari jumlah pengangguran Nasional. Bahkan jumlah

‘Artinya : “Dari Rafi' bin Khadij RA, ia berkata : Pernah ditanyakan, "Ya Rasulullah, pekerjaan
apa yang paling baik?" Beliau menjawab, "Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri, dan
setiap jual beli yang baik". (HR. Ahmad juz 6, hal 112, no. 17266)



pengangguran Jawa Barat mencapai hingga lebih dari 2 juta jiwa pada tahun 2009.
Berikut adalah kondisi jumlah pengangguran Provinsi Jawa Barat yang terjadi

selama tahun 2009 sampai tahun 2015:

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 1.1
Jumlah Pengangguran Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2015

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Dari Gambar 1.1 tersebut dapat diketahui bahwa selama tahun 2009 sampai
dengan 2015, jumlah pengangguran Provinsi Jawa Barat mengalami fluktuasi.
Pengangguran tertinggi terjadi pada tahun 2009 yaitu sebanyak 2079830 Jiwa.
Kemudian pada tahun 2010 sampai 2012 secara terus menerus mengalami
penurunan. Pada tahun 2010 sebanyak 1951391 jiwa, 2011 sebanyak 1901843
jiwa dan 2012 sebanyak 1828986 jiwa. Jumlah pengangguran Provinsi Jawa Barat
mengalami kenaikan pada tahun 2013 yaitu menjadi 1888667 jiwa. Sementara
pada tahun 2014 jumlah pengangguran Provinsi Jawa Barat kembali mengalami
penurunan sebanyak 113471 jiwa sehingga jumlah pengangguran menjadi
1775196 jiwa. Kemudian pada tahun 2015, jumlah pengangguran Provinsi Jawa
Barat adalah sebanyak 1794874 jiwa.

Selain sebagai provinsi yang memiliki jumlah pengangguran cukup banyak,

Provinsi Jawa Barat juga memiliki nilai Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)



yang tinggi. Apabila dirata-ratakan, dari tahun 2009 sampai dengan 2015, Provinsi
Jawa Barat memiliki rata-rata TPT Ketiga tertinggi se-Pulau Jawa. Berdasarkan
Gambar 1.2, selama periode 2009-2015 tiga Provinsi yaitu Provinsi Banten,
Provinsi Jawa Barat dan DKI Jakarta memiliki rata-rata TPT yang lebih tinggi
dibanding provinsi lainnya. TPT tertinggi adalah Provinsi Banten yaitu sebesar
11,5 persen dan diikuti oleh DKI Jakarta sebesar 9,8 persen kemudian di posisi

ketiga adalah Provinsi Jawa Barat dengan TPT sebesar 9,5 persen.
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Gambar 1.2
Rata-rata TPT di Pulau Jawa Tahun 2009-2015
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Dari Gambar 1.2 di atas, tiga provinsi lainnya yang memiliki nilai rata-rata
TPT di bawah Provinsi Jawa Barat adalah Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Rata-rata TPT Provinsi Jawa Tengah sebesar 6,1
persen. Sementara itu, rata-rata TPT Jawa Timur sebesar 4,5 persen, dan Daerah

Istimewa Yogyakarta sebesar 4,37 persen.



Apabila dilihat dari pergerakan nilai TPT dari tahun 2009 sampai 2015, TPT
Provinsi Jawa Barat selalu berada di atas TPT Nasional. Pada tahun 2009, TPT
Jawa Barat mencapai 10,96 persen sementara TPT Nasional adalah 7,87 persen.
Tahun 2010, TPT Provinsi Jawa Barat sebesar 10,33 persen dan TPT Nasional
hanya sebesar 7,14 persen. Begitu pun dengan tahun berikutnya yaitu tahun 2011
sampai tahun 2015, TPT Provinsi Jawa Barat selalu di atas TPT Nasional. TPT
Provinsi Jawa Barat dan Nasional dari tahun 2009 sampai tahun 2015 secara

lengkap disajikan pada Gambar 1. 3.
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Gambar 1.3
TPT Provinsi Jawa Barat dan Nasional Tahun 2009-2015

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Mengingat fakta bahwa berdasarkan Seri Analisis Pembangunan Wilayah
Provinsi Jawa Barat (2015: 27), hampir 60 persen industri pengolahan di
Indonesia berlokasi di Jawa Barat. Dari 74 kawasan industri yang tersebar di
Indonesia, 40 industri terletak di Provinsi Jawa Barat. Oleh sebab itu, seharusnya
Provinsi Jawa Barat memiliki tingkat pengangguran yang rendah. Tingginya

tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Barat sebagaimana yang telah dipaparkan



menjadi masalah yang serius dan perlu diketahui penyebabnya serta cara
mengatasinya.

Terjadinya angka pengangguran yang tinggi adalah akibat dari tingginya
tingkat perubahan angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan adanya lapangan
pekerjaan. Adapun yang dimaksud angkatan kerja adalah jumlah tenaga kerja
yang terdapat pada suatu perekonomian dalam waktu tertentu (Al Arif, 2010: 36).
Sebagaimana menurut Anggoro dan Soesatyo (2015:2) bahwa tingginya tingkat
pertumbuhan angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan tersedianya lapangan
pekerjaan membuat penciptaan lapangan pekerjaan yang tersedia sangat minim
sehingga penyerapan tenaga kerja pun tidak maksimal dan akhirnya
mengakibatkan pengangguran.

Menurut Djojohadikusumo (1993: 197), penduduk dan angkatan kerja wajib
diberi perhatian utama dalam ekonomi pembangunan karena berhubungan dengan
kesempatan kerja secara produktif. Perhatian yang dimaksud misalnya dalam hal
pendidikan. Hal tersebut karena pada dasarnya sumberdaya manusia merupakan
salah satu faktor dinamika dalam perkembangan ekonomi jangka panjang,
bersama dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, sumberdaya alam, dan kapasitas
produksi yang terpasang dalam masyarakat yang bersangkutan.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengembangan
sumber daya manusia. Menurut Sumarsono (2003: 48), pendidikan dipandang
sebagai Human Investmen atau Human Capital dimana imbal baliknya akan
diperoleh dimasa yang akan datang. Pendidikan merupakan investasi yang

berhubungan erat dengan penyediaan tenaga kerja sehingga diharapkan dapat



memenuhi lowongan pasar tenaga kerja. Menurut Kamaludin (1999: 59), semakin
tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan dan
kesempatan untuk bekerja. Hal tersebut karena seseorang yang memiliki
pendidikan yang tinggi cenderung memiliki kemampuan atau skill yang beragam
sehingga akan meningkatkan kesempatan kerja dan mengurangi masalah
pengangguran.

Berdasarkan teori makroekonomi Keynesian faktor lain yang dapat
mempengaruhi  pengangguran adalah investasi swasta dan pengeluaran
pemerintah. Menurut keynes, investasi swasta dan pengeluaran pemerintah adalah
bagian dari komponen perbelanjaan agregat. Perbelanjaan agregat adalah
perbelanjaan masyarakat atas barang dan jasa dimana perbelanjaan agregat dapat
menentukan kegiatan ekonomi yang dicapai suatu negara (Sukirno. 2012: 7).
Menurut pandangan keynes (Sukirno, 2004: 231), apabila perbelanjaan agregat
bertambah maka kegiatan ekonomi, produksi nasional dan kesempatan kerja akan
meningkat. Peningkatan kesempatan kerja akan mengurangi pengangguran.

Investasi swasta adalah investasi yang dilakukan oleh pihak swasta.
Menurut Keynes dalam Sukirno (2012: 367), kegiatan investasi memungkinkan
suatu masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan
kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran
masyarakat. Kenaikan investasi akan meningkatkan perbelanjaan agregat dan
pendapatan nasional serta akan diikuti oleh pertambahan kesempatan kerja. Selain

itu (Sukirno, 2012: 368), pertambahan barang modal dari investasi akan



menambahkan kapasitas memproduksi di masa yang akan datang sehingga
menstimulir pertambahan produksi nasional dan kesempatan kerja.

Pengeluaran pemerintah merupakan bentuk kebijakan yang dilakukan
pemerintah. Analisis makroekonomi Keynesian sangat menekankan pada peranan
pemerintah dalam mempengaruhi kegiatan ekonomi dan mencapai tingkat
kesempaatan kerja penuh tanpa inflasi (Sukirno, 2012: 19). Pengeluaran
pemerintah adalah belanja pemerintah yang digunakan untuk membiayai
administrasi pemerintah dan kegiatan-kegiatan pembangunan. Menurut T.Gilarso
(2004: 54), pengeluaran pemerintah secara rutin digunakan untuk belanja pegawai
seperti gaji bagi pegawai-pegawai pemerintah, belanja barang (kertas, mobil,
pemeliharaan gedung dan sebagainya), pembayaran bunga hutang (dalam negeri
dan luar negeri), dan subsidi bagi masyarakat. Adapun pengeluaran untuk
kegiatan pembangunan adalah pengeluaran yang bertujuan untuk memajukan
kegiatan ekonomi di bidang industri, pertanian, perhubungan, kesehatan,
infrastruktur yang penting dalam pembangunan, pendidikan dan perluasan
kesempatan kerja.

Penelitian sebelumnya yang sama mengenai pengangguran telah dilakukan
oleh Muslim (2014) dimana hasilnya menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
ekonomi, pendidikan dan pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sedangkan variabel angkatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Daerah Istimewa

Yogyakarta. Selain itu, Rachim (2013) juga melakukan penelitian dimana
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kesimpulan yang diperoleh adalah investasi swasta dan pengeluaran pemerintah
berpengaruh negatif signifikan terhadap pengangguran terbuka di Sulawesi
Selatan. Sedangkan upah minimum provinsi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengangguran terbuka sementara jumlah penduduk tidak berpengaruh
terhadap pengangguran terbuka di Sulawesi Selatan periode 1996-2010.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka pengaruh angkatan
kerja, pendidikan, investasi swasta, dan pengeluaran pemerintah terhadap
pengangguran terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-
2015 menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, judul pada penelitian ini adalah
“Analisis Pengaruh Angkatan Kerja, Pendidikan, Investasi Swasta, dan
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pengangguran Terbuka Pada

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2015”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana pengaruh angkatan kerja terhadap pengangguran terbuka pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2009-2015?

2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap pengangguran terbuka pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2009-2015?

3. Bagaimana pengaruh investasi swasta terhadap pengangguran terbuka pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2009-2015?

4. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pengangguran

terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2009-2015?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh angkatan kerja terhadap pengangguran
terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2009-2015.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap pengangguran terbuka
pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2009-2015.

3. Untuk mengetahui pengaruh investasi swasta terhadap pengangguran
terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2009-2015.

4. Untuk mengetahui pengaruh  pengeluaran  pemerintah  terhadap
pengangguran terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun
2009-2015.

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak pemerintah seperti Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Jawa Barat atau pemerintah daerah setempat, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan memberikan informasi
mengenai pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Barat. Selain itu,
diharapkan  penelitian ini dapat bermanfaat dalam menyusun arah
kebijakan untuk mengurangi pengangguran secara nyata.

2. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran
dan menambah wawasan mengenai kondisi pengangguran dan

ketenagakerjaan di Provinsi Jawa Barat.
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3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini mampu
menjadi bahan rujukan atau referensi yang berkaitan dengan
pengangguran.

4. Bagi penulis, penelitian ini memberikan tambahan wawasan tentang
pengangguran yang terjadi pada Provinsi Jawa Barat dan dapat menambah
pengalaman di bidang penelitian. Penelitian ini diharapkan menjadi bagian
dalam proses belajar serta menjadi kesempatan untuk menerapkan teori-
teori yang telah dipelajari selama perkuliahan.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab
dimana antar bab memiliki keterkaitan.

Bab pertama adalah bab pendahuluan yaitu bab paling awal yang merupakan
pengantar kepada tahapan yang lebih lanjut. Bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan serta sistematika
pembahasan. Latar belakang masalah menyajikan berbagai permasalahan dan
fenomena awal yang mendasari penelitian ini. Rumusan masalah memuat design
dalam bentuk pertanyaan terkait permasalahan-permasalahan yang sebelumnya
diuraikan dalam latar belakang. Selanjutnya adalah tujuan penelitian dan manfaat
dari penelitian. Sementara sistematika pembahasan merupakan gambaran
tahapan-tahapan arah penelitian yang dilakukan.

Bab kedua adalah landasan teori. Bab ini berisi landasan teori dari penelitian
yaitu memuat tentang teori pengangguran, angkatan kerja, pendidikan, investasi

swasta, dan pengeluaran pemerintah. Pada bab ini juga berisi telaah pustaka yaitu
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memuat beberapa hasil dari penelitian terdahulu dengan topik yang sama. Selain
itu, bab ini jJuga memuat kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis.

Bab ketiga adalah metode penelitian yang berisi tentang uraian penjelasan
berbagai hal penting terkait metode penelitian yang digunakan. Pada bab ini berisi
uraian jenis penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, sumber dan jenis
data, definisi operasional variabel dan metode analisis data yang menjelaskan alat
analisis dalam penelitian.

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini merupakan
inti dari penelitian ini. Pada bab ini memuat gambaran umum objek penelitian.
Selain itu juga mengulas tentang analisis data yang digunakan. Bab ini juga berisi
pembahasan hasil dari penelitian berupa analisis deskriptif dan interpretasi hasil
data yang sudah diolah. Uraian dalam bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan
yang muncul dalam rumusan masalah di bab pertama.

Bab kelima adalah penutup memuat kesimpulan yang merupakan jawaban
akhir rumusan masalah dalam penelitian ini. Pada Bab ini penulis juga
menyampaikan kekurangan yang ada dalam penelitian sebagai bahan analisis
lebih lanjut di masa yang akan datang. Selain itu, bab ini juga memuat saran dan
masukan yang disampaikan kepada pihak-pihak yang memiliki kepetingan dengan

penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel angkatan kerja secara parsial atau individual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengangguran terbuka di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Barat tahun 2009-2015. Maka ketika angkatan kerja mengalami peningkatan
maka pengangguran terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat
juga meningkat. Hal ini karena berdasarkan potret angkatan kerja Jawa Barat,
terjadi ketidakselarasan antara keterampilan yang dibutuhkan penyedia kerja
dengan keterampilan yang dimiliki pencari kerja. Keterampilan angkatan
kerja di Provinsi Jawa Barat kalah saing dengan pekerja dari luar.

2. Variabel pendidikan bernilai negatif namun tidak signifikan. Artinya variabel
pendidikan secara parsial atau individual tidak berpengaruh terhadap
pengangguran terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun
2009-2015. Hal ini karena pada umumnya angka pengangguran terdidik di
Provinsi Jawa Barat relatif tinggi. Sehingga tingginya pendidikan yang telah
ditempuh tidak mempengaruhi pengangguran.

3. Variabel investasi swasta secara parsial atau individual tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengangguran terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Barat tahun 2009-2015. Hal ini karena proporsi investasi swasta pada

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tidak merata. Selain itu, investasi
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swasta di Provinsi Jawa Barat belum optimal digunakan untuk sektor padat

karya.

4. Variabel pengeluaran pemerintah secara parsial atau individual berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka pada Kabupaten/Kota

di Provinsi Jawa Barat tahun 2009-2015. Maka semakin pemerintah

menaikkan jumlah pengeluarannya untuk digunakan dalam program

pembangunan yang berorientasi terhadap perluasan kesempatan Kkerja,
pengangguran terbuka pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat akan
menurun.

B. Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada model yang dikembangkan.
Model yang dikembangkan pada penelitian ini hanya terbatas menggunakan
empat variabel independen (angkatan kerja, pendidikan, investasi swasta, dan
pengeluaran pemerintah) sebagai faktor yang mempengaruhi pengangguran
terbuka, sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi pengangguran
terbuka.

Selain itu, karena ketersediaan data variabel yang terbatas periode data yang
digunakan pada penelitian hanya sampai tahun 2015. Sehingga diperlukan studi
lanjutan dengan variabel independen lain dan data yang lebih update, serta metode
yang lebih lengkap sehingga dapat melengkapi hasil penelitian yang telah
dilakukan yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan kebijakan

terkait masalah pengangguran di Provinsi Jawa Barat.
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C. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat

beberapa rekomendasi yang perlu diperhatikan:

1.

Jumlah penduduk yang terus meningkat mengakibatkan angkatan kerja juga
meningkat sehingga pengangguran terbuka akan meningkat apabila terjadi
ketimpangan antara kualitas angkatan kerja dengan permintaan pasar kerja.
Oleh karena itu, sebaiknya pemerintah segera melakukan perluasan dan
pengembangan kegiatan pelatihan keterampillan bagi masyarakat.

Pendidikan formal maupun non formal lebih difokuskan pada pendidikan
yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan (keahlian berwirausaha).
Investasi untuk pengembangan sektor ekonomi yang menyerap tenaga kerja
relatif tinggi harus ditingkatkan. Diperlukan pengembangan sektor usaha
mikro, kecil, menengah, dan koperasi sehingga mampu menyerap tenaga
kerja secara informal.

Sebagai upaya mengurangi tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Barat
maka pemerintah menambah pengeluarannya untuk program-program yang
berguna dalam perluasan lapangan kerja seperti mendorong pengembangan
kegiatan dan sektor ekonomi yang menyerap tenaga Kkerja relatif tinggi,
seperti industri manufaktur, perdagangan, dan jasa.

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya memasukkan variabel lain yang
secara teori lebih besar pengaruhnya terhadap pengangguran seperti

pertumbuhan ekonomi, upah atau lainnya.
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Variabel & Metode analisis

Ringkasan Hasil

1. | Muslim, Mohammad Rifqi. | Pengangguran Terbuka dan Variabel Dependen: Laju pertumbuhan ekonomi, pendidikan dan
Jurnal. 2014. Ekonomi dan | Determinannya . pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif
Studi Pembangunan Tingkat Pengangguran dan signifikan terhadap tingkat pengangguran

i : terbuka di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Volume 15, Nomor 2, ;’;ﬁ'ﬁ%dﬁfﬁ Fggﬁgmi Sedangkan  variabel ~ angkatan  kerja
Oktober 2014 Angkatan Kerja, Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Pengeluaran Pemerintan | tingkat pengangguran terbuka di Daerah

Istimewa Yogyakarta.

Metode analisis:

Metode analisis data panel

pendekatan Fixed Effect.

2. | Rachim, Rizka Juita. Analisis Pengaruh Upah Variabel Dependen: Jumlah Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
Skripsi. 2013. Jurusan llmu | Minimum Provinsi, Pengangguran Terbuka pengeluaran pemerintah, investasi swasta,
Ekonomi Pengeluaran Pemerintah, ! berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

. Investasi Swasta dan Jumlah | Variabel Independen: Upah pengangguran terbuka di Sulawesi Selatan.
ngu_ltas E_konc_)m| dan Penduduk Terhadap Minimum Provm3|,_ Upah minimum provinsi berpengaruh positif
Bisnis Un!versnas Pengangguran Terbuka di Pengelugran Pemerintah, dan signifikan terhadap pengangguran
Hasanuddin Provinsi Sulawesi Selatan Investasi Swasta dan Jumlah terbuka di Sulawesi Selatan periode 1996-
Makassar Periode 1996 — 2010 Penduduk 2010. Sementara jumlah penduduk tidak

Metode analisis: berpengaruh terhadap pengangguran terbuka
di Sulawesi Selatan periode 1996-2010

Model Regresi Berganda

(Multiple Regression)

3. | Zulhanafi, Hasdi Aimon, Analisis Faktor-faktor yang Persamaan 1: Variabel ~ pendidikan  dan  kesehatan
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Syofyan.Jurnal.2013. Jurnal
Kajian Ekonomi, Juli 2013,
Vol. 11, No.03

Dan Tingkat Pengangguran di
Indonesia

Dependen: Produktivitas

Independen: Pendidikan dan
Kesehatan

Persamaan 2:

Dependen: Tingkat
Pengangguran

Independen : Pertumbuhan
Ekonomi, Investasi, Pengeluran

Pemerintah, Produktivitas,
Upabh, Inflasi.

Alat analisis: Two Stages Least
Squared method (TSLS)
menggunakan Indirect Least
Squared (ILS) Methode.

produktivitas di Indonesia. Produktivitas,
pertumbuhan ekonomi, investasi, pengeluaran
pemerintah berpengaruh negatif terhadap
tingkat pengangguran. Sementara upah
berpengaruh positif. Namun, inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia.

Senet, Putu Dyah Rahadi &
Yuliarmi, Ni Nyoman.
Jurnal. 2014. E-Jurnal
Ekonomi Pembangunan
Universitas Udayana Vol. 3,
No. 6.

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Jumlah
Pengangguran di Provinsi Bali

Variabel Dependen:

Jumlah Pengangguran
Variabel Independen:
Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi,
Pertumbuhan Penduduk,
Investasi

Metode analisis:

Metode analisis regresi linear
berganda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi dan inflasi
memberikan pengaruh negatif dan signifikan
terhadap jumlah pengangguran di Provinsi
Bali. Variabel pertumbuhan penduduk
memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah pengangangguran di Provinsi
Bali. Sedangkan tingkat investasi tidak
berpengaruh terhadap jumlah pengangguran
di Provinsi Bali.
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Wanjatu, Martinus Patria.
Skripsi. 2016. Program
Studi Pendidikan Ekonomi
Bidang Keahlian Khusus
Pendidikan Ekonomi
Jurusan Pendidikan dan
llmu Pengetahuan Sosial
Fakultas Keguruan dan
llmu Pengetahuan
Universitas Sanata Dharma

Pengaruh APBD, Angkatan
Kerja dan Investasi Terhadap
Tingkat Pengangguran di
Provinsi Lampung Tahun
2006-2015

Variabel Dependen: Tingkat
Pengangguran

Variabel Independen: Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah
(APBD) , Angkatan Kerja,
Investasi

Metode analisis:

Regresi Linier Berganda

APBD dan angkatan kerja berpengaruh
negatif terhadap tingkat pengangguran di
Provinsi  Lampung tahun  2006-2015.
sementara investasi berpengaruh  positif
terhadap tingkat pengangguran di Provinsi
Lampung tahun 2006-2015 namun tidak
signifikan.

Cahyani, Nina. Skripsi.
2015. Program Studi
Pendidikan Ekonomi
Bidang Keahlian Khusus
Pendidikan Ekonomi
Jurusan Pendidikan dan
IlImu Pengetahuan Sosial
Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pengetahuan
Universitas Sanata Dharma

Pengaruh Pertumbuhan
Ekonomi, Upah Minimum
Regional, Inflasi, dan
Investasi Terhadap Jumlah
Pengangguran di DIY Tahun
1986-2015

Variabel Dependen: Jumlah
Pengangguran

Variabel Independen:
Pertumbuhan Ekonomi, Upah
Minimum Regional, Inflasi,
Investasi

Metode Analisis: Regresi Linier
Berganda

Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh
terhadap jumlah pengangguran di DIY tahun
1986-2015. Upah minimum regional dan
inflasi berpengaruh positif terhadap jumlah
pengangguran di DIY tahun 1986-2015.
Sedangkan investasi berpengaruh negatif
terhadap jumlah pengangguran DIY tahun
1986-2015.

Sirait, N. dan Marhaeni,
A.A.LN. 2013. E-Jurnal
Ekonomi Pembangunan
Universitas Udayana, Vol.
2, No. 2, Februari 2013

Analisis Beberapa Faktor yang
Berpengaruh Terhadap Jumlah
Pengangguran Kabupaten/Kota
Di Provinsi Bali

Variabel Dependen: Jumlah
Pengangguran

Variabel Independen:
Pertumbuhan Ekonomi, Upah
Minimum Regional, Tingkat
Pendidikan

Metode Analisis: Regresi Linier
Berganda

Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif
nyata, upah minimum regional berpengaruh
negatif nyata terhadap jumlah pengangguran
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali, sedangkan
tingkat pendidikan negatif tidak nyata.
Pertumbuhan ekonomi memilki pengaruh
yang paling dominan terhadap jumlah
pengangguran Kabupaten/Kota di Provinsi
Bali.
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Riswandi.2011. Skripsi.
Universitas Andalas
Padang.

Faktor yang Mempengaruhi
Penganggguran di Sumatera
Barat Pasca Krisis Ekonomi
Pada Tahun 2000-2010

Variabel Dependen:
Pengangguran

Variabel Independen:
Pertumbuhan Ekonomi,
Pertumbuhan penduduk,
Investasi Swasta, Upah
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Domestik Bruto (PDRB)
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Variabel Dependen: Jumlah
Pengangguran

Variabel Independen: Jumlah
Penduduk, Pendidikan
(diproksikan dengan rata-rata
lama sekolah), Upah
Minimun dan Produk
Domestik Bruto (PDRB)

Metode Analisis: Regresi panel
Random Effect Model

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
jumlah penduduk dan PDRB, dan tingkat
pendidikan yang diproksikan dengan rata-
rata lama sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah pengangguran
di kabupaten dan kota Provinsi Jawa
Timur tahun 2010-2014. Sementara upah

minimum menunjukkan arah negatif
namun tidak berpengaruh signifikan
terhadap jumlah  pengangguran  di

kabupaten dan kota Provinsi Jawa Timur
tahun 2010-2014.
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PGRN | ANK | PND INV PP

Kab/Kota Tahun (Jiwa) (Jiwa) (Tahun) s JJ;?;% F(QI:JA FI) Ii:lr:’)
Kab Bogor 2009 | 194221 | 1728600 7,54 | 4347832 | 2610,46
Kab Bogor 2010 | 205032 | 1927377 7,98 | 2791253 | 2913,68
Kab Bogor 2011 | 222638 | 2074803 7,99 | 4113607 | 3724,96
Kab Bogor 2012 | 198949 | 2193981 8| 1995887 | 4453,11
Kab Bogor 2013 | 182128 | 2262582 8,01 | 2660938 | 5324,13
Kab Bogor 2014 | 177222 | 1607759 7,74 | 7037162 | 6051,18
Kab Bogor 2015 | 231854 | 2315088 7,75 | 9782250 | 4800,35
Kab Sukabumi 2009 | 77405 973784 6,54 627438 | 1552,65
Kab Sukabumi 2010 | 94190 952323 6,88 128949 | 1750,51
Kab Sukabumi 2011 | 96834 | 1022039 6,9 372233 | 1983,59
Kab Sukabumi 2012 | 103443 | 1062398 6,93 | 1088295 | 2161,20
Kab Sukabumi 2013 | 109416 | 1035922 6,97 | 1282953 | 2566,55
Kab Sukabumi 2014 | 88421 729384 6,36 | 10154584 | 2802,74
Kab Sukabumi 2015 | 101972 | 1014244 6,51 | 5023403 | 3217,09
Kab Cianjur 2009 | 99888 964985 6,63 0| 1402,22
Kab Cianjur 2010 | 105167 938203 6,82 54 | 1475,10
Kab Cianjur 2011 | 97500 960544 6,85 150400 | 1899,53
Kab Cianjur 2012 | 114146 | 1013648 6,87 107856 | 2137,41
Kab Cianjur 2013 | 145532 | 1007694 6,88 649241 | 2400,80
Kab Cianjur 2014 | 153407 698419 6,52 | 1159237 | 2843,28
Kab Cianjur 2015 | 96574 960166 6,54 825413 | 3050,30
Kab Bandung 2009 | 172899 | 1408659 8,37 299999 | 2112,23
Kab Bandung 2010 | 153096 | 1432029 8,37 | 1019064 | 2383,31
Kab Bandung 2011 | 145165 1393432 8,46 544197 | 2757,79
Kab Bandung 2012 | 173575 | 1496741 8,47 | 2406877 | 3191,95
Kab Bandung 2013 | 158494 | 1542255 8,49 | 1620105 | 3676,32
Kab Bandung 2014 | 138045 | 1070268 8,34 | 1128261 | 4465,44
Kab Bandung 2015 | 60368 | 1498733 8,41 | 1289775 | 5936,14
Kab Garut 2009 | 75813 885832 7,29 0| 1602,32
Kab Garut 2010 | 69746 899564 7,34 27 | 1816,19
Kab Garut 2011 | 88372 992979 7,37 200 | 2183,34
Kab Garut 2012 | 63813 | 1000365 7,37 0| 2506,01
Kab Garut 2013 | 81722 982853 7,39 245353 | 3074,56
Kab Garut 2014 | 78818 687629 6,83 131891 | 3252,29
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PGRN | ANK | PND INV PP

Kab/Kota Tahun (Jiwa) (Jiwa) (Tahun) éJ JJ;?;% F(QI:JA FI) Ii:lr:—)
Kab Garut 2015 | 65761 | 1011529 6,84 424761 | 3547,07
Kab Tasikmalaya 2009 | 58444 858356 6,98 0| 1404,38
Kab Tasikmalaya 2010 | 63882 819946 6,99 1500 | 1515,41
Kab Tasikmalaya 2011 | 61203 738656 7,33 0| 1620,79
Kab Tasikmalaya 2012 | 41774 853097 7,34 0| 192,06
Kab Tasikmalaya 2013 | 53820 823860 7,35 207233 | 2318,08
Kab Tasikmalaya 2014 | 58588 515042 6,87 172485 | 2728,44
Kab Tasikmalaya 2015 | 67375 792039 6,88 180779 | 2736,27
Kab Ciamis 2009 | 49009 776993 7,09 0| 1371,62
Kab Ciamis 2010 | 38978 761982 7,19 0| 1481,79
Kab Ciamis 2011 | 63021 711501 7,47 0| 1686,22
Kab Ciamis 2012 | 41766 790395 7,47 0| 1522,61
Kab Ciamis 2013 | 44938 754986 7,68 246523 | 2350,67
Kab Ciamis 2014 | 37755 464221 7,44 141088 | 1965,14
Kab Ciamis 2015 | 37137 531215 7,45 131872 | 2319,08
Kab Kuningan 2009 | 49849 518469 6,87 0| 953,65
Kab Kuningan 2010 | 35657 452967 6,95 54 | 1181,26
Kab Kuningan 2011 | 42156 467874 7,22 3069 | 1357,40
Kab Kuningan 2012 | 34608 487990 7,46 3664 | 2105,71
Kab Kuningan 2013 | 39814 475290 7,52 257867 | 1700,62
Kab Kuningan 2014 | 32118 313154 7,04 139394 | 2728,44
Kab Kuningan 2015 | 35290 471002 7,2 137444 | 2353,04
Kab Cirebon 2009 | 129525 934039 6,67 | 2293887 | 1319,06
Kab Cirebon 2010 | 111408 858952 6,85 | 4109877 | 1582,51
Kab Cirebon 2011 | 93866 922372 6,87 | 7000878 | 1871,53
Kab Cirebon 2012 | 145634 907699 6,89 561910 | 1600,05
Kab Cirebon 2013 | 133553 880847 6,9 461376 | 2390,96
Kab Cirebon 2014 | 121695 638157 6,31 | 1938909 | 2240,35
Kab Cirebon 2015 | 95559 909383 6,32 | 1885193 | 2987,08
Kab Majalengka 2009 | 40876 606303 6,83 20027 | 995,70
Kab Majalengka 2010 | 33256 570927 6,84 259226 | 1188,21
Kab Majalengka 2011 | 41443 531260 7,17 16309 | 1329,36
Kab Majalengka 2012 | 40057 597143 7,19 0| 1553,30
Kab Majalengka 2013 | 43631 585232 7,27 488634 | 1877,88
Kab Majalengka 2014 | 28116 381460 6,75 254080 | 2245,32
Kab Majalengka 2015 | 24240 604969 6,8 570586 | 2388,97
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PGRN | ANK PND INV PP

Kab/Kota Tahun (Jiwa) (Jiwa) (Tahun) s l;g?;r% F(QI:JA [; Iiljlhr)
Kab Sumedang 2009 | 50866 521423 7,91 05525 | 997,95
Kab Sumedang 2010 | 41450 524856 7,93 47916 | 1150,34
Kab Sumedang 2011 | 39955 497177 7,94 6401 | 1371,67
Kab Sumedang 2012 | 39106 526745 7,96 278506 | 1955,32
Kab Sumedang 2013 | 33138 508097 8,06 623370 | 1819,14
Kab Sumedang 2014 | 41883 341681 7,66 872321 | 2709,24
Kab Sumedang 2015 | 47592 528621 7,66 | 1797574 | 2352,05
Kab Indramayu 2009 | 81317 791680 5,64 0| 1288,43
Kab Indramayu 2010 | 86309 764785 5,73 259226 | 1453,47
Kab Indramayu 2011 | 79018 781688 5,95 21062 | 1776,65
Kab Indramayu 2012 | 61549 793828 5,96 115464 | 1719,29
Kab Indramayu 2013 | 76501 782856 6,25 326438 | 231791
Kab Indramayu 2014 | 61403 513297 5,45 661055 | 2352,41
Kab Indramayu 2015 | 62998 740199 5,46 | 1109653 | 2872,01
Kab Subang 2009 | 53581 690193 6,91 340350 | 1189,81
Kab Subang 2010 | 59062 677179 6,92 405171 | 1334,89
Kab Subang 2011 | 62456 685957 6,94 103416 | 1409,69
Kab Subang 2012 | 60347 753650 6,96 604528 | 1276,81
Kab Subang 2013 | 52004 695383 6,98 | 1548712 | 1963,34
Kab Subang 2014 | 49193 483294 6,44 464233 | 1765,39
Kab Subang 2015 | 70682 703798 6,45 | 3398423 | 2303,49
Kab Purwakarta 2009 | 39096 378490 7,24 | 7035801 | 821,21
Kab Purwakarta 2010 | 36554 383080 7,42 | 2385161 921,94
Kab Purwakarta 2011 | 35657 376068 7,44 | 1267366 | 1025,64
Kab Purwakarta 2012 | 38354 414313 7,57 | 3692093 | 2464,38
Kab Purwakarta 2013 | 37598 391226 7,71 | 6739910 | 1414,65
Kab Purwakarta 2014 | 31905 277910 7,17 | 13605011 | 3232,26
Kab Purwakarta 2015 | 41299 412842 7,35 | 5470279 | 1803,28
Kab Karawang 2009 | 136572 952426 6,83 | 3685157 | 1354,01
Kab Karawang 2010 | 141345 949935 6,95 | 4540233 | 1846,31
Kab Karawang 2011 | 98420 978507 7,02 | 5332613 | 2022,98
Kab Karawang 2012 | 116365 | 1033921 7,32 | 14253793 | 3139,19
Kab Karawang 2013 | 96586 970935 7,42 | 41073102 | 3192,00
Kab Karawang 2014 | 114004 691726 6,78 | 25710487 | 4233,11
Kab Karawang 2015 | 113693 987688 6,81 | 25453650 | 3614,14
Kab Bekasi 2009 | 105493 | 1017208 8,21 | 9369096 | 2400,07
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PGRN | ANK | PND INV PP

Kab/Kota Tahun (Jiwa) (Jiwa) (Tahun) s JJ;?;% F(QI:JA FI) Ii:lr:’)
Kab Bekasi 2010 | 113599 | 1257416 8,33 | 13598906 | 2214,25
Kab Bekasi 2011 | 123029 | 1197928 8,6 | 13205148 | 2861,82
Kab Bekasi 2012 | 93375 | 1200377 8,73 | 18695748 | 2189,13
Kab Bekasi 2013 | 97922 | 1344699 8,84 | 22198438 | 4024,80
Kab Bekasi 2014 | 94436 | 1004450 8,38 | 31356360 | 2740,55
Kab Bekasi 2015 | 149859 | 1494680 8,66 | 35126038 | 4217,38
Kab Bandung Barat | 2009 | 88336 649356 8,04 16500 | 995,80
Kab Bandung Barat | 2010 | 78211 587776 8,07 | 1636935 | 1226,40
Kab Bandung Barat | 2011 | 61868 659501 8,11 544888 | 1506,18
Kab Bandung Barat | 2012 | 65557 649511 8,11 | 1236186 | 191,26
Kab Bandung Barat | 2013 | 63266 650750 8,14 308451 | 1843,59
Kab Bandung Barat | 2014 | 51971 474222 7,51 452594 | 720,04
Kab Bandung Barat | 2015 | 62679 625931 7,53 813207 | 2055,71
Kota Bogor 2009 | 90638 476126 9,77 25008 | 969,83
Kota Bogor 2010 | 72015 418742 9,79 167375 | 1086,39
Kota Bogor 2011 | 44985 436206 9,8 304319 | 1239,29
Kota Bogor 2012 | 39417 422528 9,81 832230 | 1498,57
Kota Bogor 2013 | 43856 441625 9,82 110531 | 1772,31
Kota Bogor 2014 | 43503 320237 10,01 152087 | 2059,88
Kota Bogor 2015 | 49942 450925 10,2 | 3104314 | 1862,98
Kota Sukabumi 2009 | 25283 150456 9,21 0| 58329
Kota Sukabumi 2010 | 16841 107612 9,32 5627 | 586,38
Kota Sukabumi 2011 | 13461 133264 9,35 0| 647,06
Kota Sukabumi 2012 | 14381 123630 9,36 13334 | 751,83
Kota Sukabumi 2013 | 14888 131395 9,37 174944 | 843,68
Kota Sukabumi 2014 | 16083 90274 8,7 0| 1039,83
Kota Sukabumi 2015 | 13319 147065 9,08 705477 | 1057,84
Kota Bandung 2009 | 152953 | 1151180 10,22 | 428562 | 2677,12
Kota Bandung 2010 | 131353 | 1079477 10,44 | 14150099 | 2812,67
Kota Bandung 2011 | 116798 | 1129744 10,45 | 9531387 | 3391,86
Kota Bandung 2012 | 107384 1171551 10,62 | 1557269 | 3960,45
Kota Bandung 2013 | 130052 | 1661581 10,63 | 5977939 | 4764,55
Kota Bandung 2014 | 95971 742182 10,51 | 3605857 | 5664,10
Kota Bandung 2015 | 107532 1192521 10,52 | 12808241 | 5201,94
Kota Cirebon 2009 | 20156 151289 9,46 0| 712,72
Kota Cirebon 2010 | 15022 128772 9,47 62500 | 769,92
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PGRN | ANK | PND INV PP

Kab/Kota Tahun (Jiwa) (Jiwa) (Tahun) s JJ;?;% F(QI:JA FI) Ii:lr:’)
Kota Cirebon 2011 | 14280 135247 9,75| 283254 | 859,04
Kota Cirebon 2012 | 16656 133261 10,13 79834 | 904,70
Kota Cirebon 2013 | 12811 139391 10,14 579203 | 1097,49
Kota Cirebon 2014 | 16221 91829 9,53 70701 | 1355,66
Kota Cirebon 2015 | 16125 142946 9,76 | 1403831 | 1354,73
Kota Bekasi 2009 | 147410 | 1058532 10,52 546634 | 1612,77
Kota Bekasi 2010 | 123065 | 1015941 10,53 133627 | 1701,28
Kota Bekasi 2011 | 116290 | 1106920 10,58 869555 | 2307,07
Kota Bekasi 2012 | 93676 | 1070719 10,84 | 2365780 | 2962,32
Kota Bekasi 2013 | 111702 | 1164251 10,85 | 2392114 | 3391,80
Kota Bekasi 2014 | 115643 805969 10,55 | 5353083 | 3890,60
Kota Bekasi 2015 | 111736 | 1193672 10,71 | 6703612 | 3882,24
Kota Depok 2009 | 71182 724353 10,77 388198 | 1196,43
Kota Depok 2010 | 65072 779963 10,94 | 844332 | 1337,59
Kota Depok 2011 | 86387 815062 10,97 | 4647097 | 1611,18
Kota Depok 2012 | 78089 828909 10,98 | 1948374 | 1944,00
Kota Depok 2013 | 69702 894860 10,98 | 1698926 | 2486,12
Kota Depok 2014 | 80903 635613 10,58 | 4296777 | 2790,56
Kota Depok 2015 | 72521 969502 10,71 | 2552310 | 2178,60
Kota Cimahi 2009 | 41723 274978 10,42 692818 | 664,91
Kota Cimahi 2010 | 33642 247612 10,5 45501 | 738,33
Kota Cimahi 2011 | 25996 251797 10,61 | 426571 | 818,64
Kota Cimahi 2012 | 21149 246912 10,61 747057 | 943,79
Kota Cimahi 2013 | 29856 259111 10,76 | 1202819 | 1083,41
Kota Cimahi 2014 | 26006 173445 10,78 35760 | 1271,71
Kota Cimahi 2015 | 25434 282539 10,78 381336 | 1074,96
Kota Tasikmalaya 2009 | 22356 265701 8,59 0| 763,64
Kota Tasikmalaya 2010 | 23201 284224 8,83 0| 902,15
Kota Tasikmalaya 2011 | 25525 279238 8,85 0| 944,52
Kota Tasikmalaya 2012 | 20749 295063 8,88 7032 | 1131,29
Kota Tasikmalaya 2013 | 20174 304513 8,89 311607 | 1415,66
Kota Tasikmalaya 2014 | 15571 194632 8,51 571 | 1698,76
Kota Tasikmalaya 2015 | 17407 318813 8,56 196256 | 1410,07
Kota Banjar 2009 4939 71849 7,97 0| 449,32
Kota Banjar 2010 4238 72195 8,01 0| 435,26
Kota Banjar 2011 5520 76860 8,12 7208 | 549,97
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PGRN | ANK | PND INV PP

Kab/Kota Tahun (Jiwa) (Jiwa) (Tahun) sljg?;r% F(QI:JA [;Ii[:lhr)
Kota Banjar 2012 5067 81719 8,12 55846 | 622,35
Kota Banjar 2013 5563 77643 8,19 132182 | 729,21
Kota Banjar 2014 6315 54732 7,77 0| 755,59
Kota Banjar 2015 6212 84141 8,06 77450 | 724,39

Lampiran 3: Data Penelitian (Setelah di logaritmakan)

Kab/Kota Tahun | LNPGRN | LNANK | LNPND | LNINV | LNPP
Kab Bogor 2009 | 12,17675 | 14,36282 | 2,02022 | 15,28519 | 7,86728
Kab Bogor 2010 | 12,23092 | 14,47167 | 2,07694 | 14,84200 | 7,97717
Kab Bogor 2011 | 12,31330 | 14,54538 | 2,07819 | 15,22981 | 8,22281
Kab Bogor 2012 | 12,20080 | 14,60123 | 2,07944 | 14,50660 | 8,40136
Kab Bogor 2013 | 12,11247 | 14,63202 | 2,08069 | 14,79419 | 8,58000
Kab Bogor 2014 | 12,08516 | 14,29035 | 2,04640 | 15,76672 | 8,70801
Kab Bogor 2015 | 12,35386 | 14,65496 | 2,04769 | 16,09608 | 8,47644
Kab Sukabumi 2009 | 11,25681 | 13,78894 | 1,87794 | 13,34940 | 7,34772
Kab Sukabumi 2010 | 11,45307 | 13,76666 | 1,92862 | 11,76717 | 7,46766
Kab Sukabumi 2011 | 11,48075 | 13,83731 | 1,93152 | 12,82727 | 7,59267
Kab Sukabumi 2012 | 11,54678 | 13,87604 | 1,93586 | 13,90012 | 7,67842
Kab Sukabumi 2013 | 11,60291 | 13,85080 | 1,94162 | 14,06468 | 7,85032
Kab Sukabumi 2014 | 11,38986 | 13,49996 | 1,85003 | 16,13344 | 7,93835
Kab Sukabumi 2015 | 11,53245 | 13,82965 | 1,87334 | 15,42962 | 8,07623
Kab Cianjur 2009 | 11,51180 | 13,77987 | 1,89160 | 0,00000 | 7,24581
Kab Cianjur 2010 | 11,56330 | 13,75172 | 1,91986 | 3,99669 | 7,29648
Kab Cianjur 2011 | 11,48761 | 13,77526 | 1,92425 | 11,92105 | 7,54936
Kab Cianjur 2012 | 11,64523 | 13,82907 | 1,92716 | 11,58855 | 7,66735
Kab Cianjur 2013 | 11,88815 | 13,82318 | 1,92862 | 13,38356 | 7,78356
Kab Cianjur 2014 | 11,94085 | 13,45657 | 1,87487 | 13,96327 | 7,95271
Kab Cianjur 2015 | 11,47806 | 13,77486 | 1,87794 | 13,62364 | 8,02299
Kab Bandung 2009 | 12,06046 | 14,15815 | 2,12465 | 12,61153 | 7,65550
Kab Bandung 2010 | 11,93882 | 14,17460 | 2,12465 | 13,83440 | 7,77624
Kab Bandung 2011 | 11,88563 | 14,14728 | 2,13535 | 13,20707 | 7,92218
Kab Bandung 2012 | 12,06437 | 14,21880 | 2,13653 | 14,69384 | 8,06839
Kab Bandung 2013 | 11,97347 | 14,24876 | 2,13889 | 14,29800 | 8,20967
Kab Bandung 2014 | 11,83533 | 13,88342 | 2,12106 | 13,93619 | 8,40412
Kab Bandung 2015 | 11,00821 | 14,22013 | 2,12942 | 14,06998 | 8,68881




111

Kab/Kota Tahun | LNPGRN | LNANK | LNPND | LNINV | LNPP
Kab Garut 2009 | 11,23603 | 13,69428 | 1,98650 | 0,00000 | 7,37921
Kab Garut 2010 | 11,15262 | 13,70967 | 1,99334 | 3,30355 | 7,50449
Kab Garut 2011 | 11,38931 | 13,80846 | 1,99742 | 5,29832 | 7,68861
Kab Garut 2012 | 11,06371 | 13,81588 | 1,99742 | 0,00000 | 7,82645
Kab Garut 2013 | 11,31108 | 13,79821 | 2,00013 | 12,41045 | 8,03092
Kab Garut 2014 | 11,27490 | 13,44100 | 1,92132 | 11,78973 | 8,08712
Kab Garut 2015 | 11,09378 | 13,82697 | 1,92279 | 12,95928 | 8,17388
Kab Tasikmalaya 2009 | 10,97582 | 13,66277 | 1,94305 | 0,00000 | 7,24735
Kab Tasikmalaya 2010 | 11,06479 | 13,61699 | 1,94448 | 7,31322 | 7,32344
Kab Tasikmalaya 2011 | 11,02195 | 13,51259 | 1,99198 | 0,00000 | 7,39067
Kab Tasikmalaya 2012 | 10,64003 | 13,65663 | 1,99334 | 0,00000 | 5,25779
Kab Tasikmalaya 2013 | 10,89340 | 13,62176 | 1,99470 | 12,24160 | 7,74850
Kab Tasikmalaya 2014 | 10,97829 | 13,15200 | 1,92716 | 12,05807 | 7,91149
Kab Tasikmalaya 2015 | 11,11803 | 13,58237 | 1,92862 | 12,10503 | 7,91435
Kab Ciamis 2009 | 10,79976 | 13,56319 | 1,95869 | 0,00000 | 7,22375
Kab Ciamis 2010 | 10,57075 | 13,54368 | 1,97269 | 0,00000 | 7,30100
Kab Ciamis 2011 | 11,05122 | 13,47513 | 2,01089 | 0,00000 | 7,43024
Kab Ciamis 2012 | 10,63984 | 13,58029 | 2,01089 | 0,00000 | 7,32818
Kab Ciamis 2013 | 10,71304 | 13,53445 | 2,03862 | 12,41521 | 7,76246
Kab Ciamis 2014 | 10,53887 | 13,04812 | 2,00687 | 11,85714 | 7,58332
Kab Ciamis 2015 | 10,52237 | 13,18292 | 2,00821 | 11,78959 | 7,74892
Kab Kuningan 2009 | 10,81675 | 13,15864 | 1,92716 | 0,00000 | 6,86030
Kab Kuningan 2010 | 10,48170 | 13,02357 | 1,93874 | 3,99669 | 7,07434
Kab Kuningan 2011 | 10,64913 | 13,05595 | 1,97685 | 8,02911 | 7,21333
Kab Kuningan 2012 | 10,45184 | 13,09805 | 2,00956 | 8,20631 | 7,65241
Kab Kuningan 2013 | 10,59197 | 13,07168 | 2,01757 | 12,46020 | 7,43875
Kab Kuningan 2014 | 10,37717 | 12,65445 | 1,95161 | 11,84506 | 7,91149
Kab Kuningan 2015 | 10,47135 | 13,06262 | 1,97408 | 11,83097 | 7,76346
Kab Cirebon 2009 | 11,77163 | 13,74727 | 1,89762 | 14,64576 | 7,18467
Kab Cirebon 2010 | 11,62095 | 13,66347 | 1,92425 | 15,22890 | 7,36677
Kab Cirebon 2011 | 11,44962 | 13,73470 | 1,92716 | 15,76155 | 7,53451
Kab Cirebon 2012 | 11,88885 | 13,71867 | 1,93007 | 13,23910 | 7,37779
Kab Cirebon 2013 | 11,80225 | 13,68864 | 1,93152 | 13,04197 | 7,77945
Kab Cirebon 2014 | 11,70927 | 13,36634 | 1,84214 | 14,47764 | 7,71439
Kab Cirebon 2015 | 11,46750 | 13,72052 | 1,84372 | 14,44954 | 8,00205
Kab Majalengka 2009 | 10,61830 | 13,31514 | 1,92132 | 9,90483 | 6,90344
Kab Majalengka 2010 | 10,41199 | 13,25502 | 1,92279 | 12,46545 | 7,08020
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Kab/Kota Tahun | LNPGRN | LNANK | LNPND | LNINV | LNPP
Kab Majalengka 2011 | 10,63207 | 13,18301 | 1,96991 | 9,69945 | 7,19245
Kab Majalengka 2012 | 10,59806 | 13,29991 | 1,97269 | 0,00000 | 7,34814
Kab Majalengka 2013 | 10,68352 | 13,27976 | 1,98376 | 13,09937 | 7,53790
Kab Majalengka 2014 | 10,24409 | 12,85176 | 1,90954 | 12,44541 | 7,71660
Kab Majalengka 2015 | 10,09576 | 13,31293 | 1,91692 | 13,25442 | 7,77862
Kab Sumedang 2009 | 10,83695 | 13,16432 | 2,06813 | 11,46714 | 6,90570
Kab Sumedang 2010 | 10,63224 | 13,17088 | 2,07065 | 10,77720 | 7,04782
Kab Sumedang 2011 | 10,59551 | 13,11670 | 2,07191 | 8,76420 | 7,22378
Kab Sumedang 2012 | 10,57403 | 13,17447 | 2,07443 | 12,53720 | 7,57831
Kab Sumedang 2013 | 10,40844 | 13,13843 | 2,08691 | 13,34290 | 7,50612
Kab Sumedang 2014 | 10,64264 | 12,74163 | 2,03601 | 13,67891 | 7,90442
Kab Sumedang 2015 | 10,77042 | 13,17803 | 2,03601 | 14,40195 | 7,76304
Kab Indramayu 2009 | 11,30611 | 13,58191 | 1,72988 | 0,00000 | 7,16118
Kab Indramayu 2010 | 11,36569 | 13,54735 | 1,74572 | 12,46545 | 7,28171
Kab Indramayu 2011 | 11,27743 | 13,56921 | 1,78339 | 9,95525 | 7,48248
Kab Indramayu 2012 | 11,02759 | 13,58462 | 1,78507 | 11,65672 | 7,44966
Kab Indramayu 2013 | 11,24506 | 13,57070 | 1,83258 | 12,69600 | 7,74842
Kab Indramayu 2014 | 11,02521 | 13,14861 | 1,69562 | 13,40159 | 7,76319
Kab Indramayu 2015 | 11,05086 | 13,51467 | 1,69745 | 13,91956 | 7,96277
Kab Subang 2009 | 10,88895 | 13,44473 | 1,93297 | 12,73773 | 7,08154
Kab Subang 2010 | 10,98634 | 13,42569 | 1,93442 | 12,91206 | 7,19660
Kab Subang 2011 | 11,04222 | 13,43857 | 1,93730 | 11,54652 | 7,25112
Kab Subang 2012 | 11,00787 | 13,53268 | 1,94018 | 13,31220 | 7,15212
Kab Subang 2013 | 10,85908 | 13,45222 | 1,94305 | 14,25293 | 7,58240
Kab Subang 2014 | 10,80351 | 13,08838 | 1,86253 | 13,04814 | 7,47612
Kab Subang 2015 | 11,16595 | 13,46425 | 1,86408 | 15,03882 | 7,74218
Kab Purwakarta 2009 | 10,57378 | 12,84394 | 1,97962 | 15,76652 | 6,71078
Kab Purwakarta 2010 | 10,50655 | 12,85600 | 2,00418 | 14,68478 | 6,82648
Kab Purwakarta 2011 | 10,48170 | 12,83753 | 2,00687 | 14,05245 | 6,93308
Kab Purwakarta 2012 | 10,55461 | 12,93438 | 2,02419 | 15,12170 | 7,80969
Kab Purwakarta 2013 | 10,53471 | 12,87704 | 2,04252 | 15,72356 | 7,25464
Kab Purwakarta 2014 | 10,37052 | 12,53505 | 1,96991 | 16,42595 | 8,08094
Kab Purwakarta 2015 | 10,62859 | 12,93082 | 1,99470 | 15,51484 | 7,49736
Kab Karawang 2009 | 11,82461 | 13,76677 | 1,92132 | 15,11982 | 7,21083
Kab Karawang 2010 | 11,85896 | 13,76415 | 1,93874 | 15,32849 | 7,52094
Kab Karawang 2011 | 11,49700 | 13,79378 | 1,94876 | 15,48935 | 7,61233
Kab Karawang 2012 | 11,66449 | 13,84887 | 1,99061 | 16,47253 | 8,05172
Kab Karawang 2013 | 11,47819 | 13,78601 | 2,00418 | 17,53086 | 8,06840
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Kab/Kota Tahun | LNPGRN | LNANK | LNPND | LNINV | LNPP
Kab Karawang 2014 | 11,64399 | 13,44695 | 1,91398 | 17,06241 | 8,35069
Kab Karawang 2015 | 11,64126 | 13,80312 | 1,91839 | 17,05237 | 8,19261
Kab Bekasi 2009 | 11,56640 | 13,83257 | 2,10535 | 16,05293 | 7,78325
Kab Bekasi 2010 | 11,64043 | 14,04457 | 2,11986 | 16,42550 | 7,70267
Kab Bekasi 2011 | 11,72018 | 13,99610 | 2,15176 | 16,39612 | 7,95921
Kab Bekasi 2012 | 11,44438 | 13,99815 | 2,16677 | 16,74381 | 7,69126
Kab Bekasi 2013 | 11,49193 | 14,11168 | 2,17929 | 16,91553 | 8,30023
Kab Bekasi 2014 | 11,45568 | 13,81995 | 2,12585 | 17,26093 | 7,91591
Kab Bekasi 2015 | 11,91745 | 14,21742 | 2,15871 | 17,37445 | 8,34697
Kab Bandung Barat 2009 | 11,38890 | 13,38374 | 2,08443 | 9,71112 | 6,90355
Kab Bandung Barat 2010 | 11,26717 | 13,28410 | 2,08815 | 14,30834 | 7,11184
Kab Bandung Barat 2011 | 11,03276 | 13,39924 | 2,09310 | 13,20834 | 7,31733
Kab Bandung Barat 2012 | 11,09068 | 13,38398 | 2,09310 | 14,02754 | 5,25361
Kab Bandung Barat 2013 | 11,05510 | 13,38588 | 2,09679 | 12,63932 | 7,51947
Kab Bandung Barat 2014 | 10,85844 | 13,06943 | 2,01624 | 13,02275 | 6,57931
Kab Bandung Barat 2015 | 11,04578 | 13,34700 | 2,01890 | 13,60874 | 7,62838
Kota Bogor 2009 | 11,41463 | 13,07344 | 2,27932 | 10,12696 | 6,87712
Kota Bogor 2010 | 11,18463 | 12,94501 | 2,28136 | 12,02799 | 6,99062
Kota Bogor 2011 | 10,71408 | 12,98587 | 2,28238 | 12,62583 | 7,12230
Kota Bogor 2012 | 10,58195 | 12,95401 | 2,28340 | 13,63186 | 7,31227
Kota Bogor 2013 | 10,68867 | 12,99822 | 2,28442 | 11,61305 | 7,48004
Kota Bogor 2014 | 10,68059 | 12,67682 | 2,30358 | 11,93221 | 7,63040
Kota Bogor 2015 | 10,81862 | 13,01906 | 2,32239 | 14,94830 | 7,52993
Kota Sukabumi 2009 | 10,13789 | 11,92143 | 2,22029 | 0,00000 | 6,36869
Kota Sukabumi 2010 | 9,73157 | 11,58629 | 2,23216 | 8,63532 | 6,37396
Kota Sukabumi 2011 9,50755 | 11,80009 | 2,23538 | 0,00000 | 6,47245
Kota Sukabumi 2012 | 9,57366 | 11,72505 | 2,23645 | 9,49804 | 6,62251
Kota Sukabumi 2013 | 9,60831 | 11,78596 | 2,23751 | 12,07222 | 6,73778
Kota Sukabumi 2014 | 9,68552 | 11,41060 | 2,16332 | 0,00000 | 6,94681
Kota Sukabumi 2015 | 9,49695 | 11,89863 | 2,20607 | 13,46663 | 6,96399
Kota Bandung 2009 | 11,93789 | 13,95630 | 2,32435 | 12,96819 | 7,89250
Kota Bandung 2010 | 11,78564 | 13,89199 | 2,34564 | 16,46523 | 7,94189
Kota Bandung 2011 | 11,66820 | 13,93750 | 2,34660 | 16,07010 | 8,12913
Kota Bandung 2012 | 11,58417 | 13,97384 | 2,36274 | 14,25844 | 8,28411
Kota Bandung 2013 | 11,77569 | 14,32328 | 2,36368 | 15,60359 | 8,46896
Kota Bandung 2014 | 11,47180 | 13,51735 | 2,35233 | 15,09807 | 8,64190
Kota Bandung 2015 | 11,58554 | 13,99158 | 2,35328 | 16,36560 | 8,55679
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Kab/Kota Tahun | LNPGRN | LNANK | LNPND | LNINV | LNPP
Kota Cirebon 2009 | 9,91126 | 11,92695 | 2,24707 | 0,00000 | 6,56909
Kota Cirebon 2010 9,61727 | 11,76580 | 2,24813 | 11,04292 | 6,64628
Kota Cirebon 2011 9,56662 | 11,81486 | 2,27727 | 12,55410 | 6,75582
Kota Cirebon 2012 | 9,72053 | 11,80006 | 2,31550 | 11,28771 | 6,80761
Kota Cirebon 2013 9,45806 | 11,84504 | 2,31649 | 13,26941 | 7,00078
Kota Cirebon 2014 9,69406 | 11,42768 | 2,25444 | 11,16622 | 7,21204
Kota Cirebon 2015 | 9,68813 | 11,87022 | 2,27829 | 14,15472 | 7,21136
Kota Bekasi 2009 | 11,90097 | 13,87239 | 2,35328 | 13,21154 | 7,38571
Kota Bekasi 2010 | 11,72047 | 13,83133 | 2,35423 | 11,80281 | 7,43914
Kota Bekasi 2011 | 11,66384 | 13,91709 | 2,35897 | 13,67574 | 7,74373
Kota Bekasi 2012 | 11,44760 | 13,88384 | 2,38324 | 14,67662 | 7,99373
Kota Bekasi 2013 | 11,62359 | 13,96759 | 2,38417 | 14,68769 | 8,12911
Kota Bekasi 2014 | 11,65826 | 13,59980 | 2,35613 | 15,49318 | 8,26632
Kota Bekasi 2015 | 11,62389 | 13,99254 | 2,37118 | 15,71816 | 8,26417
Kota Depok 2009 | 11,17300 | 13,49303 | 2,37676 | 12,86927 | 7,08709
Kota Depok 2010 | 11,08325 | 13,56700 | 2,39243 | 13,64630 | 7,19863
Kota Depok 2011 | 11,36659 | 13,61102 | 2,39516 | 15,35175 | 7,38472
Kota Depok 2012 | 11,26560 | 13,62787 | 2,39608 | 14,48251 | 7,57250
Kota Depok 2013 | 11,15198 | 13,70442 | 2,39608 | 14,34551 | 7,81848
Kota Depok 2014 | 11,30101 | 13,36235 | 2,35897 | 15,27338 | 7,93400
Kota Depok 2015 | 11,19163 | 13,78454 | 2,37118 | 14,75251 | 7,68644
Kota Cimahi 2009 | 10,63881 | 12,52445 | 2,34373 | 13,44852 | 6,49965
Kota Cimahi 2010 | 10,42353 | 12,41962 | 2,35138 | 10,72550 | 6,60439
Kota Cimahi 2011 | 10,16570 | 12,43638 | 2,36180 | 12,96353 | 6,70765
Kota Cimahi 2012 | 9,95935 | 12,41679 | 2,36180 | 13,52390 | 6,84990
Kota Cimahi 2013 | 10,30414 | 12,46501 | 2,37584 | 14,00018 | 6,98786
Kota Cimahi 2014 | 10,16608 | 12,06362 | 2,37769 | 10,48458 | 7,14812
Kota Cimahi 2015 | 10,14384 | 12,55157 | 2,37769 | 12,85144 | 6,98004
Kota Tasikmalaya 2009 | 10,01485 | 12,49013 | 2,15060 | 0,00000 | 6,63810
Kota Tasikmalaya 2010 | 10,05195 | 12,55752 | 2,17816 | 0,00000 | 6,80478
Kota Tasikmalaya 2011 | 10,14741 | 12,53982 | 2,18042 | 0,00000 | 6,85068
Kota Tasikmalaya 2012 9,94025 | 12,59494 | 2,18380 | 8,85819 | 7,03111
Kota Tasikmalaya 2013 | 9,91215 | 12,62647 | 2,18493 | 12,64950 | 7,25535
Kota Tasikmalaya 2014 | 9,65317 | 12,17887 | 2,14124 | 6,34774 | 7,43765
Kota Tasikmalaya 2015 | 9,76463 | 12,67236 | 2,14710 | 12,18718 | 7,25140
Kota Banjar 2009 | 8,50492 | 11,18232 | 2,07568 | 0,00000 | 6,10774
Kota Banjar 2010 | 8,35185 | 11,18713 | 2,08069 | 0,00000 | 6,07595
Kota Banjar 2011 8,61613 | 11,24974 | 2,09433 | 8,88292 | 6,30987
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Kab/Kota Tahun | LNPGRN | LNANK | LNPND | LNINV | LNPP
Kota Banjar 2012 8,53050 | 11,31104 | 2,09433 | 10,93036 | 6,43350
Kota Banjar 2013 8,62389 | 11,25988 | 2,10291 | 11,79193 | 6,59196
Kota Banjar 2014 8,75068 | 10,91020 | 2,05027 | 0,00000 | 6,62750
Kota Banjar 2015 8,73424 | 11,34025 | 2,08691 | 11,25738 | 6,58533

Lampiran 4: Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Date: 03/01/18
Time: 14:48

Sample: 2009 2015

PGRN ANK PND INV PP
Mean 72588.31 728224.7 8.148297 2758078. 2024.10
Median 62838.50 701108.5 7.760000 440578.2 1789.96
Maximum 231854.0 2315088. 10.98000 41073102 6051.18
Minimum 4238.000 54732.00 5.450000 0.000000 191.26
Std. Dev. 48290.54 446395.0 1.444355 6143452. 1141.29
Skewness 0.872085 0.919486 0.538203 3.734337 1.160225
Kurtosis 3.399158 4.367591 2.178406 18.61189 4.439406
Jarque-Bera 2427772 39.82858 13.90529 2271.300 56.54422
Probability 0.000005 0.000000 0.000956 0.000000 0.000000
Sum 13211073 1.33E+08 1482.990 5.02E+08  368386.7
Sum Sg. Dev. 4.22E+11 3.61E+13  377.5954  6.83E+15 2.36E+08
Observations 182 182 182 182 182



Lampiran 5: Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)

Lagrange multiplier (LM) test for panel data

Date: 03/01/18 Time: 14:24
Sample: 2009 2015

Total panel observations: 182
Probability in ()

Null (no rand. Cross-
effect) section Period Both
Alternative One-sided One-sided
Breusch-Pagan 39.95262  90.10825  130.0609
(0.0000) (0.0000) (0.0000)
Honda 6.320809  9.492537  11.18172
(0.0000) (0.0000) (0.0000)
King-Wu 6.320809  9.492537  11.30836
(0.0000) (0.0000) (0.0000)
GHM - - 130.0609

(0.0000)
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Lampiran 6: Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 11.066563  (25,129) 0.0000
Cross-section Chi-square 182.168373 25 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LNPGRN
Method: Panel Least Squares
Date: 03/01/18 Time: 14:24
Sample: 2009 2015
Periods included: 7
Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 182
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C -2.492376 0.522357 -4.771405 0.0000
LNANK 1.007556 0.041468 24.29745 0.0000
LNPND 0.117100 0.124119 0.943453 0.3469
LNINV 0.020734 0.009513 2.179513 0.0308
LNPP -0.058508 0.055781 -1.048893 0.2959
R-squared 0.885567 Mean dependent var 11.00761
Adjusted R-squared 0.882595 S.D. dependentvar 0.782645
S.E. of regression 0.268168 Akaike info criterion  0.236539
Sum squared resid  11.07481 Schwarz criterion 0.333045
Log likelihood -13.80484 Hannan-Quinn criter. 0.275729
F-statistic 297.9425 Durbin-Watson stat  1.414461

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 7: Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects
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Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 73.457524 4 0.0000
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
LNANK 0.189928 0.854298 0.009172 0.0000
LNPND -0.148487 -0.204689 0.289096 0.9168
LNINV -0.001382 0.002113 0.000014 0.3445
LNPP -0.124474 -0.020544 0.000394 0.0000
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LNPGRN
Method: Panel Least Squares
Date: 03/01/18 Time: 14:29
Sample: 2009 2015
Periods included: 7
Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 182
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 9.743107 1.462604 6.661481 0.0000
LNANK 0.189928 0.106290 2.786893 0.0443
LNPND -0.148487 0.575225 -0.258136 0.7967
LNINV -0.001382 0.008992 -0.153720 0.8781
LNPP -0.124474 0.046538 -2.674691 0.0084
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.963611 Mean dependent var 11.00761
Adjusted R-squared 0.955430 S.D. dependent var 0.782645
S.E. of regression 0.165228 Akaike info criterion -0.594709
Sum squared resid 3.521756 Schwarz criterion -0.015670
Log likelihood 77.27935 Hannan-Quinn criter. -0.359567
F-statistic 117.7932 Durbin-Watson stat 1.834478
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 8: Hasil Regresi Panel Fixed Effect Model



Dependent Variable: LNPGRN
Method: Panel Least Squares
Date: 03/01/18 Time: 14:33

Sample: 2009 2015
Periods included: 7

Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 182

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 9.743107 1.462604 6.661481 0.0000
LNANK 0.189928 0.106290 2.786893 0.0443
LNPND -0.148487 0.575225 -0.258136 0.7967
LNINV -0.001382 0.008992 -0.153720 0.8781
LNPP -0.124474 0.046538 -2.674691 0.0084
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.963611 Mean dependent var 11.00761
Adjusted R-squared 0.955430 S.D. dependent var 0.782645
S.E. of regression 0.165228 Akaike info criterion -0.594709
Sum squared resid 3.521756 Schwarz criterion -0.015670
Log likelihood 77.27935 Hannan-Quinn criter. -0.359567
F-statistic 117.7932 Durbin-Watson stat 1.834478
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 9: Surat ljin Penelitian

PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Supratman No. 44 Telp. (022) 7206174 - 7205759
Faksimil : (022) 7106286 website www.bakesbangpol.jabarprov.go.id
e-mail : bakesbangpofinmasda@jabarprov.go.id
BANDUNG Kode Pos 40121

SURAT REKOMENDASI
070/3536/Rekomlit/XIT/KESBAK/2017

1. Yang bertanda tangan di bawah ini :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Barat

Berdesarkan Surat dari  © Wakil. Dekan Bidang Akademik Fakultas Fkonomi Dan Bisnis
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor : B-4283/Un.02/DEB.1/PN,01.1/2017
Tanggal ! 4 Desember 2017
Menerangkan Bahwa A o _

a. Nama |: AAM LATIFAH PAUZIAH ROHMAH
' b. | Tlp/Email : | 082327286073/aamlatifah4@gmail.com
C. | Tempat/Tgl. Lahir | : Majalengka, 14 November 1996 i J

d. | Agama ¢ | Islam —I
R i e e ——————
Le1 Pekerjaan Mahasiswa

[ ¢ I Alamat . | RT. 001/005 Blok Sindangmangu Desa Cihaur Kecamatan Maja

Kabupaten Majalengka

g. | Jum_Iah Peserta H - —‘
— S NSNS
| h. | Maksud : | Penelitian

' ] ‘ Penyusunan Skripsi dengan judul : “Analisis Pengaruh Angkatan ‘
r

Kerja, Pendidikan, Investasi Swasta, Dan Penge?uarani

: I ¥
: t KeperEy ' | Pemerintah Terhadap Tingkat Pengangguran Di Kabupaten/Kota |
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; vang dituju

l + | Provinsi Jawa Barat
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1. Badan Koordinasi Penanaman Modal Daarah Provinsi Jawa ‘
: Barat ]
2. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa Barat |
2. Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak vang terkait dapat
memberikan bantuan/ fasilitas yang diperlukan
3. Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, surat
keterangan ini berlaku sampai dengan 31 Mei 2018.

Bandung, 7 Desember 2017
An. KEPALA BADA_&:‘I_(AESI‘-\TUAN BANGSA DAN POLITIK




PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA BARAT
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Sumatera Nomor 50 Telepon (022) 4237369 Faksimile (022) 4237081
Website: www.dpmptsp jabarprov.go.id e-mail: domptsp@jabarprov.go.id
BANDUNG - 40115

Nomor
Sifat
Lampiran
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Bandung, 8 Desember 2017
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Nama : AAM LATIFAH PAUZIAH ROHMAH

NPM 1 14810040

Program Studi : Ekonomi Syariah

Pada prinsipnya kami tidak keberatan yang bersangkutan untuk melakukan
Penelitian/Observasi/Riset di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu {Dinas PMPTSP) Provinsi Jawa Barat dengan judul "Analisis Pengaruh Angkatan
Kerja, Pendidikan, Investasi Swasta dan Pengeluatran Pemerintah terhadap Tingkat
Pengangguran di Kab/Kota Provinsi Jawa Barat tahun 2009 s.d. 2016 di Dinas
PMPTSP Provinsi Jawa Barat” selama waktu yang ditentukan sesuai dengan
kebutuhan.

Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.

a.n. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI JAWA BARAT

8 - Sekretaris

Aon

£ ——
RINA RAHDIANAWATI, S.E., M.Si
Pembina Tingkat |
NIP 19680430 199403 2 003

121




122

Lampiran 10: Curriculum Vitae (CV)

Nama : Aam Latifah Pauziah Rohmah
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, tanggal lahir : Majalengka, 14 November 1996
Kewarganegaraan  : Warga Negara Indonesia

Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Alamat Asal : Kp. Sindangmangu Desa Cihaur Kecamatan Maja
Kabupaten Majalengka RT/RW 001/005

Alamat Domisili . JI. Srikandi Nomor 24B, Demangan, Gondokususman,
Yogyakarta

Nomor HP : 082327286073

Email : aamlatifahl4@gmail.com

Riwayat Pendidikan

Riwayat Pendidikan Formal: Riwayat Pendidikan Non
Formal/training:
2002 — 2008 : SDN Cihaur Il 1. 2015 :Pendidikan dan Pelatihan
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Pengalaman Praktek Kerja Lapangan/Magang

1. 2013: Praktek Kerja Industri di Kperasi Pegawai Negeri Republik
Indonesia Kabupaten Majalengka

2. 2015: Magang Usaha Koperasi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

3. 2017: Praktek Kerja Lapangan di Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid
Yogyakarta


mailto:aamlatifah14@gmail.com

	HALAMAN JUDUL

	HALAMAN PENGESAHAN

	PERSETUJUAN SKRIPSI

	PERNYATAAN KEASLIAN

	PERSETUJUAN PUBLIKASI

	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Keterbatasan
	C. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran-Lampiran




